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ABSTRAK 

 

Bencana tsunami merupakan ancaman serius yang berpotensi menimbulkan 

kerusakan besar di wilayah pesisir. Desa Dulolong Barat dan Desa Lewalu yang 

terletak di Kabupaten Alor Barat Laut termasuk wilayah rawan tsunami karena 

kedekatannya dengan zona subduksi aktif dan kondisi geomorfologinya yang datar 

serta berdekatan dengan garis pantai. Penelitian ini bertujuan untuk memetakan 

tingkat bahaya bencana tsunami dengan memanfaatkan teknologi penginderaan 

jauh berupa foto udara dan sistem informasi geografis (SIG). Metode yang 

digunakan mencakup pengolahan data spasial melalui skoring dan pembobotan 

terhadap lima parameter utama: penggunaan lahan, elevasi, kemiringan lereng, 

jarak ke garis pantai, dan jarak ke sungai. Data foto udara diolah menggunakan 

perangkat lunak metashape untuk menghasilkan orthophoto dan DEM, sedangkan 

Global Mapper dan ArcMap digunakan untuk pengolahan dan analisis spasial. Hasil 

akhir penelitian berupa peta bahaya tsunami yang mengklasifikasikan wilayah ke 

dalam lima tingkat bahaya, dari sangat rendah hingga sangat tinggi. Temuan 

penelitian menunjukkan bahwa Desa Dulolong Barat dan Desa Lewalu yang 

terletak di Kabupaten Alor Barat dikadominasi oleh tingkat bahaya yang paling 

mencolok adalah kategori "sedang", yang merupakan terbesar dengan luas 212,97 

hektar atau hampir 58,6% dari keseluruhan area studi, dengan bahaya tsunami 

sedang ditandai oleh karakteristik geografis dan topografis spesifik, seperti 

ketinggian berkisar antara 25 hingga 50 meter di atas permukaan laut, namun tetap 

rentan terhadap gelombang besar yang dapat menyebabkan banjir dan erosi jika 

tsunami mencapai ketinggian ekstrem.  

Topografi wilayah yang cenderung miring dengan kemiringan 15-40% 

dapat mempengaruhi aliran air saat bencana, di mana lereng miring mungkin 

mempercepat atau memperlambat banjir tergantung pada intensitas, dan 

penggunaan lahan yang didominasi oleh ladang, semak belukar, serta perkebunan 

membuatnya rentan terhadap kerusakan pertanian dan ekosistem 

Kata kunci: Tsunami, Bahaya, Pemetaan, SIG, Foto Udara, Pesisir  
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ABSTRACT 

 

Tsunamis are a serious threat that can cause massive damage to coastal 

areas. The villages of Dulolong Barat and Lewalu, located in West Alor Regency, 

are prone to tsunamis due to their proximity to an active subduction zone and their 

flat geomorphology and proximity to the coastline. This study aims to map the level 

of tsunami hazard by utilizing remote sensing technology in the form of aerial 

photographs and geographic information systems (GIS). The methods used include 

spatial data processing through scoring and weighting of five main parameters: 

land use, elevation, slope, distance to the coastline, and distance to rivers. Aerial 

photo data was processed using Metashape software to produce orthophotos and DEMs, 

while Global Mapper and ArcMap were used for spatial processing and analysis. The final 

result of the study was a tsunami hazard map that classified the area into five levels of 

hazard, from very low to very high. The findings of the study show that Dulolong Barat 

Village and Lewalu Village, located in West Alor Regency, are dominated by the most 

prominent hazard level, which is the “moderate” category, covering an area of 212.97 

hectares or nearly 58.6% of the total study area. Moderate tsunami hazard is characterized 

by specific geographical and topographical features, such as elevations ranging from 25 

to 50 meters above sea level, but the area remains vulnerable to large waves that can cause 

flooding and erosion if the tsunami reaches extreme heights. The topography of the area, 

which tends to be sloped with a gradient of 15-40%, can affect water flow during 

disasters, where sloping terrain may accelerate or slow down flooding depending 

on the intensity, and land use dominated by fields, shrubs, and plantations makes it 

vulnerable to damage to agriculture and ecosystems. 

Keywords: Tsunami, Hazard, Mapping, GIS, Aerial Photography, Coastline 
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